BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
perbandingan terumbu karang sebagai tempat kawasan wisata bahari,
persentase tutupan karang lifefrom Pulau Pramuka yang bepemukiman dan
dijadikan tempat pariwisata sebesar 30,18% yaitu masuk dalam kedalam
kategori sedang. Sedangkan Pulau Air yang tidak berpemukiman sebesar
34,50% termasuk dalam kategori sedang. Penting untuk mengelola
pariwisata dengan bijaksana dan berkelanjutan di dekat ekosistem terumbu
karang untuk meminimalkan dampak negatifnya.

2. Pemrosesan dari analisis citra Sentinel 2A untuk mengklasifikasikan
terumbu karang meliputi preprocessing citra klasifikasi terumbu karang
ditampilkan pada peta, kemudian menghitung confusion matrix dan akurasi
keseluruhan menggunakan model Random Forest. Pulau Pramuka validasi
akurasi model sebesar 85% dan Pulau Air sebesar 87%. Hasil validasi
akurasi kedua pulau dapat dikatakan persebaran terumbu karang yang di
visualisasikan memiliki akurasi yang baik dalam mengklasifikasikan kelas.

3. Upaya kolaboratif dari berbagai pemangku kepentingan diperlukan untuk
memastikan perlindungan dan keberlanjutan terumbu karang untuk generasi

yang akan datang.

B. Saran

1. Penelitian selanjutnya alangkah baiknya melakukan perbandingan tutupan
karang lifeform tidak hanya titik lokasi yang di pusatkan sebagai kegiatan
wisata tetapi mengambil titik sampel yang mencakupi dari satu pulau
tersebut baik di Pulau Pramuka dan Pulau Air.
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2. Mengkombinasikan Random Forest dengan teknik machine learning yang
lain seperti Support Vector Machine (SVM), Convolution Neural Network
(CNN), atau Gradient Boosting.
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